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MANAJEMEN KELAS
DI SD SEKOLAH ALAM UNGARAN (SAUNG) SEMARANG

A. Gambaran Umum SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) Semarang
1. Profil/ Sgarah Berdirinya

Berdirinya sekolah alam karena dilatarbelakangih ofgemikiran
bahwa setiap anak dilahirkan memiliki berbagai psitedan kecerdasan,
mereka unik dengan masing-masing potensi dan kasandya. Secara naluri,
mereka ingin bebas berkreasi sesuai dengan keeargasg dominan dalam
dirinya. Tetapi sering kali pendidikan justru memaipggu kebebasan berfikir
mereka dengan menyamaratakan tuntutan yang kitkabekepada mereka.
Pada akhirnya tahun 2007 berdirilah SD SAUNG yaipgldpori diantaranya
oleh bapak Bayu Aji dengan pendidikan berbasis attam agama Islam,
dengan cita-cita mencetak kader-kader muslim vyarlgarapkan siap
memimpin umat. Tepatnya 27 Januari 2007 SD SAUN@inberoperasional,
dimana pelaksanaannya di awal semester genap,akad® SD didaerah
sekitar SAUNG yang tidak beroperasional lagi, sgpin beberapa siswa
pindah di SD SAUNG, ketika itu kelas 1 berjumlatlie®am) siswa, kelas 2
berjumlah 7 (tujuh) siswa dengan di dampingi 5 grgaru. Meskipun dengan
kondisi yang sederhana SD SAUNG tetap melaksanp&erbelajaran. Dari
hari ke hari SAUNG terus mengalami perkembangalaktiama kemudian
didirikanlah PAUD dan TK yang berada satu lokasigben SD, merupakan
satu yayasan yaitu SAUNG.

Di awal berdirinya, untuk mengenalkan SD SAUNG diah
sosialisasi diantaranya dengan seminar tentang latekalam yang di
laksanakan di masjid Istigomah yang tempatnyé gdah dari SAUNG. Dari
tahun ke tahun terus berkembang sehingga padairsaaghun pelajaran

! Wawancara Ibu Santi selaku kepala sekolah SD SAUN@a Jum’at, 24 Maret 2010
di kantor SAUNG

42



43

2009/2010 tertampung 43 siswa, yaitu kelas 1 (8@a), kelas Il (9 siswa),
kelas Il (4 siswa), kelas IV (6 siswa) dan kelagl¥ siswa) yang berasal dari
berbagai daerah di sekitar Ungaran. Kemudian durtaB008 akhirnya
SAUNG mendapatkan izin operasional sekolah dari guentah dengan
dikeluarkannyesK Diknas No. 821.2/3268/2008.

Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) terletak di kaki Gugusngaran,
20 km selatan kota Semarang dengan alamat: Jly&ésiRaya 56 Dk. Lorog,
Lerep Kec.Ungaran Barat, Ungaran — Jateng 5051p. 0#4-7691 4547,
7071 0696, 7014 1666 ; Fax. 024-6921666 emailngalL@yahoo.com

Berbeda dengan sekolah formal pada umumnya, disiana selalu
menggunakan seragam ketika ke sekolah. Dari htas&sampai Jum’at SD
SAUNG memberikan kebebasan kepada anak didiknyanddderpakaian,
tetapi harus berbusana muslim, kecuali untuk hanirs siswa diharuskan
berpakaian merah putih meskipun tidak ada upacarddra.

“Pendidikan untuk semua” bukan sekedar slogan diUIS@G,
Maknanya bahkan terasa jadi meluas. Di sini pekdidibenar-benar jadi
tanggung jawab bersama antara yayasan SAUNG, gyutg dan orang tua.
Karena terbuka peluang belajar bagi semua, yayasanberikan kebijakan
adanya subsidi silang bagi yang kurang mampu sdaaaasial, sehingga
siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu tiaiasa berat dan bisa
tetap bersekolah.

Di SD SAUNG Tidak ada tes masuk yang menyaring sislari
tingkat kecerdasannya, karena SAUNG meyakini bahsediap anak
merupakan subyek yang memiliki keunikan sehinggeeildasan anak tidak
hanya dilihat dari penguasaan ilmu saja tetapi dilihat sebagai kesatuan

yang utuh.

2. Vis, Misi, dan Tujuan SD SAUNG
a. Visi SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG)
Menjadi sekolah unggulan yang mencetak generasiubktas

yang berkembang sesuai potensi kecerdasannya.
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b. Misi SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG)

Membangun sistem pendidikan yang membentuk akhlakam

jiwa ilmiah, kepemimpinan, dan kewirausahaan.
c. Tujuan SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG)

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasasrdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Ukntmencapai tujuan
pendidikan secara umum, kurikulum SD Sekolah Alanmgdsan

(SAUNG) dijabarkan melalui visi dan misi.

3. Struktur Organisas

Kepala sekolah . Rini Susanti, S. Pd.
Wakepsek : Chuldin Rusydiana, S. Ag.
Waka. Kurikulum : Yuningsih Anggraini S., S. Pd.
Waka Kesiswaan : Munirul Chasanah, S. KM.
Sarana dan Prasarana - M. Anjar s, A. Md.

Humas dan TU . Isni Murdiyani, S. Pd.

Guru Kelas 1 : Febriana Yuyun A, S.Pd.
Guru Kelas 2 : Chuldin Rusydiana, S. Ag.
Guru Kelas 3 : Purna Prasetyani, S. Pd.
Guru Kelas 4 : Munirul Chasanah, S. KM.
Guru Kelas 5 : Yuningsih Anggraini S, S. Pd.
GuruOutbound : Ahmad Muntaha, A. Md.

Guru Olahraga : M. Masrur Ridlo

Guru Bahasa Inggris . Rini Susanti, S. Pd.

Guru SBK - Isni Murdiyani, S. Pd.

4. Kegiatan Pembelajaran di SD SAUNG
Sekolah Alam Ungaran Menggunakan perpaduan antan&ukum
dari Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) damkulum khas

2 Dokumentasi SD SAUNG
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sekolah alam yang diorganisir secara terpadu {éegnasi) berdasarkan
multiplle intellegencegkecerdasan majmuk).

Strategi pembelajaran menggunakan pendekatan Istnédk
pendekatan ini mengajak guru dan siswa mengaitkata pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Penerapan metode pembelaj@alengan proyek dan
percobaan untuk membangun tradisi ilmiah. Untuk cdo&ang pembelajaran
juga menggunakan metodpider web dimana suatu tema di integrasikan
dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, penaahaiswa terhadap
materi pembelajaran bersikap integratif, kompretiedan aplikatif.

Di SD SAUNG kegiatan belajar mengajar (KBM) dimutari hari
Senin sampai Jumat, dengan ketentuan KBM kelad B sPukul 07.30 s.d
13.00 WIB (Senin s.d Kamis), KBM kelas 4 s.d 6 #uk7.30 s.d 14.00 WIB
(Senin s.d Kamis), KBM hari Jumat 07.30 s.d 11.0B8W

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diwajibkan kiritardo’a dan
muroja’ah Diantara do’a yang dibaca sebelum pembelajaramuldi
diantarany: do’a mau belajar, mohon kecerdasanj&edang tua, kebaikan
dunia akhirat, mohon perlindungan, mohon kesehatan, mohon petunjuk.
Kemudian pembelajaran AL-Qur’an di masing-masiniggedan juga hafalan
surat-surat pendek.

SD SAUNG merupakan sekolah dasar berbasis Islih,karena itu
penanaman nilai-nilai agama dilakukan sejak dimyntranya pembiasaan
siswa untuk melakukan sholat dluha, jadi setelammbeoja’ah siswa
melakukan sholat dluha secara mandiri, kemudiaardibum’at dilakukan
sholat dluha secara berjama’ah. Barulah pembetageaara umum dimulai.
Sebelum pulang siswa juga melaksanakan sholat divgnama’ah.

Setiap kegiatan belajar di SD SAUNG dilakukan dal&ondisi
menyenangkan, dengan mengintegrasikan nilai-niehidupan beragama
sebagai pembentukan karakter. Sehingga siswa rkefdndkal agama sejak

dini dan juga memiliki akhlak yang baik.

¥ Wawancara dengan Ibu Yuningsih Anggraini S, S, Bdlaku wali kelas V, pada
tanggal 5 April 2010.
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B. Pelaksanaan Manajemen Kelasdi SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG)
Manajemen kelas sangat erat kaitannya dengan prosedelajaran,
karena disamping mengajar tugas guru adalah meRgpa@daan kelas agar tetap
kondusif guna tercapainya tujuan pembelajaran. HWNES adalah sekolah
formal dimana pendidikannya menggunakan konsep laekalam. Sehingga
lingkungan belajar di SD SAUNG dibagi dalam dua i@agbesar, yaitu
lingkungan belajar dalam kelasndoor) dan lingkungan belajar luar kelas
(outdoon
1. Lingkungan belajandoor
Berbeda dengan sekolah formal pada umumnya yangilkndwlas
dan gedung dengan fasilitas yang lengkap. Kelaagsettlempat belajar yang
ada di SD SAUNG berupa saung-saung yang terbuatkdgn dan bambu,
yang dibuat secara unik, ruangan tanpa ada mejekaian di desain semi
terbuka dan dikelilingi oleh pepohonan yang rindatengan lokasi berada di
dekat sawah. Sehingga suasana yang alami masihtdesgal sekali. Oleh
karena itu dengan desain gedung semi terbuka, sakam merasa nyaman
dalam mengikuti pelajaran, karena seakan-akan gedwakolah menyatu
dengan alam tanpa sekat dan batas yang membagkdengerak.
Berdasarkan keterangan dari kepala sekolah SD SAUREara ideal
pembelajaran pada sekolah alam memang lebih badifakukan diluar
ruangan, yakni secamtdoor70% dan 30% secanadoor, akan tetapi karena
masih mudanya usia SD SAUNG, pembelajaran dilakideambang antara
outdoordanindoor. Pembelajaran yang dilakukan didalam saung kedhg)
banyak ketika peyampaian teori, pembelajaran balca Al-Qur'an. Karena
pengaruh musim hujan, pembelajaran sering dilakskaarandoor
2. Lingkungan belajaoutdoor
Di SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) kegiatan pemjbeda sering
dilakukan secaraoutdoor, pembelajaran diluar ruangan dilakukan secara
kondisional ketika anak dirasa jenuh berada di gakmlas, pembelajaran
terkadang dilakukan di sawah, rumah pohon yangadidudalam lokasi SD

SAUNG, di sungai, di lingkungan masyarakat, atangde kegiatan-kegiatan
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yang sifatnya langsung kepada praktek. Sebagaipamdelajaran khas SD
SAUNG, dilakukan beberapa kegiatan penunjang nadexkik, diantaranya:
a) Outing

Outingdi SD Sekolah Alam Ungaran merupakan kegiatan untuk
memperdalam pembelajaran yang disampaikan di dek#&laegiatan ini
dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat yangasefengan tema
pembelajaran siswa saat itu.

b) Camping(berkemah)

Camping di lakukan setiap akhir semester dua, danseswa diajak
untuk berkemah, sehingga siswa tidak tabu dengasasa malam di alam
bebas, dan jugeampingakan melatih kemandirian siswa. Diantara tempat
yang pernah dikunjungi SD SAUNG adalah kebun pipasg ada di
Gunung Harjo

c) Outbound

Outboundadalah kegiatan pelatihan diluar ruangan ataulain a
terbuka ¢utdoon yang menyenangkan dan penuh tantangan

Diharapkan dengan adanya pelatihambound siswa memiliki
kepribadian yang penuh motivasi, berani, percaya derpikir kreatif,
memiliki rasa kebersamaan, tanggungjawab, kooperatisa saling
percaya, dan lain-lain.

d) Cooking(memasak)

Memasak dilakukan secara bergantian dari kelasnpaiakelas 5,
kegiatan memasak ini bertujuan untuk melatih damgeealkan siswa
bagaimana proses memasak. Disamping itu juga meuhkah rasa
kebersamaan siswa, kareswokingdikerjakan secara bersama-sama.

e) Gardening(berkebun)

Kegiatan berkebun dilakukan oleh semua siswa. SDJNEA
memiliki area berkebun sendiri yang ada dilingkun@AUNG. Dengan
letak geografis yang ada dilereng gunung menjadi&AbING memiliki
lahan yang cukup subur.
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f)  Swimmingberenang)
Kegiatan renang diikuti oleh seluruh siswa satabdekali secara
bergiliran tiap kelasnya. Renang dilaksanakan dilaintang yang ada

di Ungaran

g) Eksperimenlimiah
Eksperimen ilmiah yang dilakukan diantaranya: kagalam
vertical, bubur yang aneh, body elektrolisis, kapabhga karet, perubahan
besi menjadi tembaga, membuat terompet sendinynpat roket, super
blue, miniature tornado.
h) Market Day
Market day untuk melatih siswa berwirausaha secara mandiri
secara kelompoknarket daydilakukan satu bulan sekali pada hari Jum’at
pekan kedua. Namun demikian SAUNG memberikan kedzeb&epada
siswa untuk melakukammarket day secara mandiri, yaitu dengan
berdagang di sekolah.
i)  Mabit (bermalamyi sekolah
Dilakukan satu kali dalam semester, dimana sisagklibbermalam

di sekolah, sehingga guru dapat memantau siswaaskraysung. Dengan

kegiatanmabit siswa akan mendapatkan gemblengan atau nasihb&has

dari guru, siswa akan dilatih untuk membiasakaniashmalam seperti
tahajud’

Meskipun SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) memilikingip bahwa
proses pembelajaran bisa berlangsung dimana saja #iapi guru tetap
mengontrol kondisi belajar dengan menerapkan mareaje kelas. Berbeda
dengan sekolah formal pada umumnya yang memilidugg dan kelas dengan
berbagai fasilitas dalam belajar. SD SAUNG merupasekolah berbasis alam,
sehingga pembelajaran tidak hanya dilakukan dindalaangan saja tetapi juga

banyak menggunakan alam atau lingkungan sebagariel, sehingga penerapan

* Wawancara Ibu Santi selaku kepala sekolah SD SAUN@a Jum’at, 26 Maret 2010
di kantor SAUNG
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manajemen kelas di SD SAUNG tidak semua sama desgjasiah formal pada
umumnya.

Kegiatan manajemen kelas meliputi dua hal yaitmgp&uran orang
(peserta didik) dan pengaturan fasilitas. Berdasarkasil penelitian, penulis
menyimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen keld3 8A&JNG adalah:

1. Pelaksanaan manajemen kelas pada pembelajaran secara indoor
Dalam melaksanakan pembelajaran di saung kelasy gurSD
SAUNG melakukan penggaturan siswa dan alat peragajagar belajar bisa
dilaksanakan secara kondusif.
a. Kegiatan pengaturan siswa di SD SAUNG meliputi:

1) Pembentukan organisasi siswa

Adanya pembentukan organisasi di dalam kelas dikara
akan membantu guru baik dalam ketertiban kelaspatawalam
melakukan pengawasan. Di dalam SAUNG siswa dilatittuk
berorganisasi, akan tetapi ada sedikit perbedaagatesekolah formal
yang memiliki struktur kepengurusan kelas yangptetalam sebuah
kelas, misalkan ketua kelas beserta pengurusnyassttap.

Dalam pengorganisasian siswa guru bersifat dertiskra
sehingga tiap kelas memiliki konsep yang berbeddanda
kepengurusan nya, misalkan di kelas 5 terdapataké&glas dan
beberapa pengurus didalamnya yang telah dipilith @larga kelas,
ketika dirasa perlu adanya reorganisasi maka ss®&wara demokratis
akan menentukan pilihan kepengurusan lagi, dengjegtathui oleh
guru. Berbeda lagi dengan kelas 3, karena hanyab aiswa, maka
tidak dibentuk struktur organisasi, akan tetapagapengorganisasian
nya di bentuk piket harian.

Di sekolah alam selalu berusaha mengintegrasikanrmilai
dari sisi intra personal, yang berprinsip bahwaapetinak itu unik,
sehingga kecerdasan anak bukan melulu di lihat padguasaan ilmu
eksakta atau sosial belaka, jadi pada hakekatrtigp ssnak memiliki

kemampuan yang harus di lihat sebagai satu kesgauanutuh.
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Sehingga secara umum pengorganisasian dilakukaarasec
merata di dalam kelas, dengan melibatkan semuassiuruh siswa
dalam kelas memperoleh kesempatan belajar dalamrgagisasi.
Diantara pembentukan organisasi bagi siswa adatafiatan gelar
karya atau pentas seni yang dilakukan setiap sdan lsekali dimana
panitia terdiri dari siswa yang dilakukan secaregastian tiap kelas.
Sehingga secara menyeluruh anak akan memperolgangiintuk
menjadi panitia. Disamping itu, guru membagi bekarna kepada
siswa dengan adanya piket kelas, dimana setiap asidiberi
tanggungjawab untuk membantu guru dalam menget&skDiantara
piket yang menjadi tanggungjawab siswa adalah pik&inbersihkan
kelas, piket menjadi muadzin dan imam (karena aiswlaksanakan

sholat dhuhur berjama’ah,) dan juga piket meminciaia.

=

X L

Siswa akan melaksanakan sholat dhuhur berjama’ala wang mendapat piket

adzan
Pengelompokan peserta didik

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab Il, bahw#adsadasar
pengelompokan siswa adalah berdasarkan fungsirasietkesamaan)
dan fungsi perbedaan (didasarkan pada perbedabedaan yang ada
pada peserta didik), hal ini tentu bisa dilakukatika siswa dengan
komunitas yang besar. Di SD SAUNG tidak ada pemgptikan siswa
secara khusus di dalam kelas, karena SD SAUNG ntasfititung
sangat muda, yakni menjalankan operasional penaloatajahun 2007,

sehingga belum memungkinkan untuk diadakannya pemgekan

®> Dokumentasi penulis ketika observasi
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pada siswa. Jadi disetiap tingkatan kelas terdapat kelas yang
pembelajaran nya menjadi satu kelompok.

Jika dalam kelas terdapat siswa mengalami kesulitdajar,
maka SD SAUNG akan memberikan guru khusus sebagaigmping
belajar, akan tetapi tetap di ruangan yang samgashesiswa lain.
Seperti halnya yang terjadi di kelas 5, ada 1 sip@aderita autis
(Septian Bayu H) dan 1 siswa terlambat dalam be{Rjsyad Ibrahim
Yasfi), akan tetapi bisa tetap mendapat kesempagtajar bersama
siswa yang lain dengan satu guru khusus yang meridgirdi dalam
mengikuti pembelajaran disamping guru kelas. Hatamyata cukup
efektif bagi penderita autis, karena di SD SAUNGeka mengalami
perkembangan yang lebih bdik.

3) Penugasan siswa

Konsep belajar di SD SAUNG adalah belajar sambiimiagn
sehingga berlangsung dalam suasana yamg learning Hal ini
cenderung menjadikan pemahaman bahwa sekolah lkibkdr@ban
melainkan hal yang menyenangkan, akan tetapi sgoganu tetap
memiliki target yang harus dicapai, hanya sajaktideketat sekolah
formal dengan tuntutan mengerjakan PR dan penguasaata
pelajaran yang cukup kompleks dalam tiap semegterPada sekolah
alam orientasinya lebih pada memfokuskan pemahamnak tidak
hanya secara teoritis, akan tetapi memahami maéng terkandung
dalam materi pembelajaran.

Misalkan tema pembelajaran pada kelas 3 adalah s¢amesta,
kemudian guru memberikan tugas menulis karangatartgnalam
semesta, nonton (CD) kemudian diskusi mengenalyeaaalam dan

guru memberikan tugas rumah menampilkan perilaknyggang

® Wawancara dengan Ibu Yuningsih Anggraini S, S, Bdlaku wali kelas V, pada
tanggal 5 April 2010.
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terhadap hewah.Sehingga meskipun guru memberikan tugas, siswa
tetap merasakagnjoy.

Pembelajaran di kelas Ill, guru memberikan tugadaaiswa mengerjakan K

Tugas yang diberikan oleh guru terkadang bergggmpok
dan individu, tugas kelompok diantaranya dengakudis pentas seni,
kemudian diantara tugas individu dengan mengerjdk&nmenulis,
dan mewarnai.

4) Pembimbingan dan pembinaan siswa.

Di SD SAUNG pembimbingan dan pembinaan selalu
dilakukan oleh guru, penanaman dan pembiasaanmidai agama
sangat diperhatikan oleh guru, sehingga diharapgiswa SAUNG
memiliki akhlak yang baik secara individu maupusiabdan mampu
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-har

Di SD SAUNG tidak hanya siswa yang belajar, gurun ol
tuntut untuk terus belajar, bisa dari murid ataugan guru yang lain,
guru lebih berperan sebagai fasilitator, siswaatilkan untuk belajar
secara aktif dan mandiri, memberi peringatan damga@han ketika
siswa melakukan pelanggaran di dalam kelas, misalk&ngejek
teman atau tidak mengerjakan tugas.

5) Kedisiplinan siswa

Meskipun SD SAUNG merupakan sekolah yang

membebaskan, bukan berarti siswa tidak memilikisatuPeraturan di

2010.

" Wawancara dengan lbu Purna Prasetyani, S. Pd.kelak Ill, pada tanggal 13 April

8 Dokumentasi penulis pada saat melakukan obsetivksias |11
® Wawancara dengan kepala sekolah
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dalam kelas di buat dan di tentukan oleh siswaisetah di sepakati
secara bersama. Sehingga menumbuhkan kesadarasipadauntuk
menaati aturan yang telah disepakati. Hukuman bggng
melanggarpun ditentukan oleh siswa. Namun tetap dapatkan
pengawasan dari guru. Hukumarnq@b) yang di sepakati siswa
diantaranya: istighfar, infaq, bernyanyi, membekaihkelas.

Guru bersama-sama dengan siswa selalu menjagapkiedis
kelas dalam pembelajaran, sehingga tidak hanya, gesesame
siswapun saling mengontrol, atau mengingatkan.

Untuk menjaga kedisiplinan secara umum di sekdkxdapat
tata tertib yang ditentukan oleh sekolah dan jatgtertib berdasarkan
hasil kesepakatan bersama siswa SD SAUNG.

Raport dan kenaikan kelas

Untuk penilaian di SD SAUNG berprinsip bahwa tingka
kecerdasan bukan satu satunya faktor untuk meremtykestasi,
belajar tidak untuk mengejar nilai, tapi untuk bisemanfaatkan
iimunya dalam kehidupan sehari-hari. Dan di SD SA&AJN
keseragaman bukan pada apa yang dikenakan, tagpaghthknya.

Sehingga dalam raport semua aspek perkembangan akan
disajikan apa adanya sesuai dengan perkembang&n Rayaort juga
berdasarkarmasil evaluasi yang dilakukan pada tiap semester. Dalam
pelaksanaan Evaluasi pada tiap semesternya, bekdaskurikulum
dari DIKNAS atau soal-soal dari DIKNAS dan juga Isdari SD
SAUNG yang dibuat oleh masing-masing guru. Jagomadi SD
SAUNG memiliki 2 penilaian,pertama raport dengan penilaian
pelajaran akademikikedua penilaian dari segi perkembangan anak,
diantaranya: perkembangan agqidah, ibadah, akhlagerkimpinan,
dan tahfidz. Contoh perkembangan siswa dari segdab yang
dilaporkan:

a) Mampu berwudlu sesuai dengan rukun-rukunnya

b) Mampu melaksanakan adab toharoh
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c) Mampu sholat dengan syarat dan rukunnya

Bacaan sholat (do’a iftitah, do’a I'tidal, do’a duddiantara dua

sujud, do’a ruku’ dan sujud, do’a tasyahud danahat ), gerakan

sholat dan tumakninah.

d) Komitmen dalam melaksanakan adab do’a dan dzikir

e) Bersemangat dalam berdo’a (do’a di awal dan diraghlajaran
serta setelah sholdf).

Agar orang tua selalu mengetahui perkembangan @darajuga
untuk menjalin komunikasi dengan orangtua siswaSADNG selalu
membuat laporan kepada orangtua setiap bulan,takam dilaporkan
dua bulan sekali terkait perkembangan ibadah sisakhlak,
kepemimpinaroutbourd, kewirausahaan dan penguasaan pengetahuan
umum.

Sebagaimana pada umumnya, di SD SAUNG kenaikars kela
dilakukan pada akhir semester dua.

b. Pengaturan fasilitas (fokus pada hal-hal yang bersifat fisik)

Di SAUNG tidak seperti sekolah formal dengan baragunya
yang megah dengan berbagai fasilitasnya, diantarg ynenjadi keunikan
di SAUNG adalah kelas yang berupa saung yang tewbara kayu dan
bambu dengan desain semi terbuka tanpa ada mejaudsin yang ada
hanya bangku-bangku kecil yang disediakan jika asisvembutuhkan atau
ingin memakainya. Lingkungan sekolah dengan rimbupahon yang
rindang juga menjadikan SD SAUNG terasa nyamaringgh siswa akan
merasa lebih dekat dengan alam, karena meskipajapet dilaksanakan
di dalam kelas, peserta didik masih bisa menikreatisana alamiah di
sekolah.

Pengaturan fasilitas yang dilakukan oleh guru paelabelajaran

secarandoor meliputi:

19 Dokumentasi SD SAUNG



1)

2)

55

Pengaturan tempat duduk

Agar tercipta kegiatan belajar mengajar dengan, baiika
ruangan tempat belajar merupakan salah satu haf yeerlu
diperhatikan. Dalam hal ini ruangan tempat belaaiSD SAUNG
berbeda dengan ruangan-ruangan belajar pada sekuolainnya yaitu
dengan saung kelas.

Meskipun terdapat saung yang menjadi kelas tempkjan
secaraindoor, akan tetapi di sekolah alam tidak ada ketentudand
pengaturan tempat duduk, berbeda dengan sekolalehksional yang
terdapat meja dan kursi di dalam kelas, di sekalam tidak ada meja
dan kursi layaknya sebuah kelas, pembelajaran ukéak secara
lesehan, di SD SAUNG anak-anak dapat belajar aedgduk bersila
atau bahkarselonjorandimana saja di lantai saung, dengan demikian
guru di SD SAUNG lebih mudah jika akan menentukanmsi
belajar, misalkan dengan siswa melingkar, ataungaberhadap-

hadapan.

Pembelajaran di kelas V, siswa belajar berhitungghn bermain kartd*
Dengan kondisi terbuka dan kelas yang terbuathgaribu dan
kayu suasana kelas menjadi kental dengan alam.
Pengaturan alat-alat pengajaran
Di SD SAUNG pembelajaran yang dilakukan secia@oor
memiliki alat-alat pengajaran, diantaranya:
a) Alat peraga
Di sekolah alam juga memiliki alat peraga yangtdKk&an

di kelas atau saung agar memudahkan penggunagrengaturan

" Dokumentasi penulis pada saat melakukan observasi
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dilakukan bersama-sama anak didik. Misalkan spidehghapus,
kartu permainan, jam dinding dan lain-lain. Guelaki mengajak
siswa untuk berperan aktif dalam penggunaan addfparaga.
Papan tulis

Digunakan  sebagai media pelajaran, sehingga
memudahkan siswa ataupun guru untuk melaksanakan
pembelajaran, papan tulis juga membantu siswa umielikukan
diskusi.

Lemari buku

Di setiap saung kelas terdapat lemari yang digamak
untuk meletakkan buku-buku pelajaran atau alatg@edga ringan
sebagai media pembelajaran. Lemari buku di letakiiadekat
papan tulis. Agar memudahkan guru dan siswa jikanak
mengambil barang di dalamnya.

Lemari sepatu/rak sepatu

Lemari/rak sepatu diletakkan di dekat pintu masuk.
Sehingga ketika akan memasuki saung kelas gurypuatasiswa
langsung bisa menaruh sandal/sepatu. Akan tetapDdSAUNG
siswa diberi kebebasan untuk menggunakan sepatsataal.

Tikar

Digunakan sebagai alas lantai di saung kelas. &etel
pembelajaran selesai tikar pun dilipat kembali.

Berbeda dengan sekolah formal, dimana kelas ditpenu
dengan meja dan kursi, kelas atau saung di SD &ekélam
Ungaran memiliki multifungsi, yang bisa dimanfaatkaiswa
sesuai dengan keinginannya, terkadang saung jugajadie
lapangan futsal dimana anak bermain bola di dalammyau
terkadang melakukan eksperimen di dalam kelas daya |

melakukan permainan.
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Penataan keindahan dan kebersihan ruangan kelas
Dengan kelas berupa saung yang terbuat dari karyuwdmbu,
dengan desain semi terbuka, dan dikelilingi dengaibunan pohon,
kelas yang ada di SD SAUNG menjadi sangat indahlisekpandang,
sehingga anak akan merasa nyaman dalam mengikutbghajaran
dan dengan demikian proses pembelajaran akan derfahpa ada
tekanan-tekanan. Seakan-akan kelas menyatu defsgartampa sekat
dan batas yang bisa membatasi anak bergerak. Amgk Ipebas
berinteraksi, berhadap-hadapan, dan bekerjasansndalelakukan
proses pembelajaran. Pembelajaran juga bisa dilakaa di rumah
pohon, yang biasa terdapat pada sekolah alam. Ungkjaga
keindahan kelas di dalam saung dilakukan beberalpaiantaranya:.
a) Penempatan hiasan dinding, hiasan dinding (pajariggas),
dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran, diamgarapeta,

gambar pahlawan, tulisan-tulisan yang terkait denga

pembelajaran, dan juga karya-karya dai siswa, kasabambar,
puisi atau tulisan cerita.

b) Pemeliharaan kebersihan, memelihara kebersihaketamamanan
kelas / ruang belajar, sama artinya dengan mempuaimanak
didik menerima pelajaran. Ruang kelas yang berarhsigar akan
menjadikan anak didik bergairah belajar. Kebersikelas menjadi

tanggungjawab bersama, untuk itu kegiatan yanduwlin oleh

siswa dan guru untuk menciptakan kebersihan tetsebu

diantaranya Anak didik bergiliran membersihkan &eldan guru
selalu mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas.
Ventilasi dan tata cahaya
Dengan lingkungan yang berbasis pada alam dan skengan
desain semi terbuka ventilasi dan tata cahaya dSS8DNG sangat
terjamin sekali. Dengan lingkungan yang asri u@déan menjadi sehat

dan semua peserta didik dalam kelas dapat menghidapa segar
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yang cukup, dan juga peserta didik tetap dapathaetulisan dengan
jelas meskipun pembelajaran sedadoor.
2. Pelaksanaan manajemen kelas pada pembelajaran secara outdoor

Di SD SAUNG guru sering sekali melakukan pembetajadi luar
ruangan, dimana guru membawa siswa keluar dari skelgegiatan
pembelajaran bermacam-macam, baik pembelajaraaitteriateri akademik
ataupun bersifat menunjang pembelajaran. Misalkskusdi di rumah pohon,
belajar di sawah, di sungai, di pasar ataupun kagipenunjang akademik
sepertioutbound

Lingkungan belajar di luar kelas yang ada di SAUK@ak hanya
berperan sebagai tempat bermain, melainkan jugagaehiempat siswa
mengekspresikan keinginannya, karena pembelajaiarar dkelas akan
merangsang keingintahuan siswa. Diluar kelas sislpat mempelajari
berbagai hal serta mengoptimalkan semua aspekrpbdtgannya. Aktifitas
di luar ruangan lebih berperan dalam mengintegaasgensoris dan berbagai
potensi yang dimiliki anak, termasuk perkembangsik, fketerampilan sosial,
dan pengetahuan budaya, serta perkembangan enlasioriatelektuaf?

Dalam melakukan pembelajaran secawmédoor, guru di SD SAUNG
tetap melakukan manajemen kelas, guna mengontlasi sehingga
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. Diartaragelolaan kelasutdoor
meliputi:
a. Pengaturan siswa

Pengaturan siswa dalam pembelajaran seaartoor yang
dilakukan oleh guru di SD SAUNG diantaranya:
1) Pengorganisasian dan pengelompokan siswa
Dalam pengorganisasian kelas, guru selalu menyesuai
dengan pembelajaran. Pengorganisasian dan peng#ampsiswa
dilakukan secara sederhana, diantaranya dengan atoengiswa

menjadi beberapa kelompok. Yang di dalamnya tetdeptua dan

12\wawancara Ibu Santi selaku kepala sekolah SD SAUNGa Jum’at, 26 Maret 2010
di kantor SAUNG
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anggota. Misalkan: pembelajaran berkebun, kelasrigah jumlah
siswa 12 dibagi oleh guru menjadi 2 kelompok, keglokn pertama
berkebun di lahan 1 dengan tanaman kangkung, kelbnke 2
berkebun di lahan 2 dengan tanaman singRdnBemikian juga
dengancooking guru melibatkan siswa untuk mengikuti proses dari
persiapan bahan, pengolahan, dan akhirnya diniksistva secara

bersama-sama.

Siswa V dan 111 pada kegiatan cooking

2) Penugasan siswa
Penugasan dalam pembelajaran secartaoor tidak bersifat
teoritis, jadi guru selalu mengajak siswa berpekiif untuk
mempraktekkan sesara langsung. Tugas yang dibeokam guru
menjadikan anak berkesempatan untuk menjadi lebdtials
mempelajari peraturan-peraturan, belajar kemamdiria
mengembangkan rasa percaya diri, mengembangkalekinig dan
belajar menyelesaikan permasalahan yang muncul.

Guru memberikan tugas kepada siswa belajar di pasan memberikan tugas
mengarang tentang alam seme$ta.

13 Wawancara dengan Ibu Yuningsih Anggraini S, S, Belaku wali kelas V, pada
tanggal 30 Maret 2010.
4 Dokumentasi penulis saat melakukan observasi
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3) Bimbingan dan pembinaan
Dimanapun siswa belajar guru selalu memberikan ivigam
dan pembinaan, dilakukan dengan memberikan pendgarpi dan
pengarahan saat belajar, guru yang berperan tidakahmendidik
akan tetapi lebih kepada menjadi fasilitator sisvedam belajarpun
harus memberikan contoh yang baik bagi siswa.
4) Kedisiplinan
Kedisiplinan pembelajaran di luar kelas sama haldgagan
kedisiplinan ketika pembelajaran di dalam kelamatia aturan kelas
merupakan kesepakatan antara warga kelas.
. Pengaturan fasilitas

Fasilitas sebagai media pembelajaran di luar keleshang tidak
seperti ketika pembelajaran di dalam kelas, kardnadalam kelas
peralatan sudah ada di masing-masing kelas.

Ketika pembelajaran diluar kelas pengaturan ardajdredan
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan akaani rpainbelajaran.
Namun demikian sebelum pembelajaran guru mempéesiakebutuhan
terlebih dahulu. Jika di perlukan peralatan pembaeda secara individu,
maka guru menugaskan masing-masing siswa untuk measendiri.

SAUNG memiliki area pembelajaraoutdoor di lingkungan
sekolah sendiri, diantaranya: lingkungan alami,aafgermain, area
berkebun, area outbound, kolam pasir, dan alatgdamnainan edukatif
seperti balok-balok kayu.

Area bermain dan belajar di lingkungan sekolah SBYN

> Dokumentasi SD SAUNG
8 Dokumentasi penulis ketika observasi
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Dengan manajemen kelas sebagaimana yang penuéiskpapiatas, guru
di SD SAUNG mampu melaksanakan pembelajaran debgdén siswa sebagai
subyek yang selalu ikut berperan aktif dalam peajaein menjadikan guru lebih
mudah dalam mengkondisikan kelas, baik pembelajalitaksanakan secara

indoor ataupuroutdoor.

. Keunggulan Komperatif yang Dimiliki dalam Pelaksanaan Manajemen
Kelasdi SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG)

Pembelajaran pada sekolah formal dengan konsepidideard sekolah
alam tentu memiliki perbedaan dan juga persamangasesekolah formal pada
umumnya. Diantara kelebihan pembelajaran di sekalain adalah membuat
anak tidak terpaku hanya pada teori saja. Namurekaedapat mengalami
langsung pengetahuan yang mereka pelajari di aknena diakui saat ini
sekolah-sekolah biasa lebih banyak menggunakarensidbelajar mengajar
konvensional dimana guru menerangkan, siswa hangadapat pengetahuan
dengan mengandalkan buku panduan saja, dan sicava jdiberikan kesempatan
untuk mengalami langsung atau melihat langsung ukepengetahuan yang
mereka pelajari’

SD SAUNG mengajarkan siswa belajar tidak hanya dsenkan atau
mengandalkan teks pada buku saja, tapi juga bel&jdrdengan situasi, kondisi,
komunikasi antara siswa dan guru yang menyenangkangan demikian
diharapkan akan memberikan motivasi belajar yangaibeaintuk siswa dan
menumbuhkan minat akan apa yang dipeldfariSituasi belajar yang
menyenangkan, dukungan komunikasi yang hangat aangaru dan siswa
memudahkan anak dalam beradaptasi dan memahanyiadgendiri.

Untuk memudahkan kita memahami sekolah formal a&olah dengan

konsep sekolah alam, dan berdasarkan wawancarameeferapa guru yang ada

" Wawancara dengan Ibu Febriana Yuyun A, S.Pd., kediis 1, pada tanggal 7 Aprill
2010

18 Wawancara dengan bapak Adi Sucipto, wali murid Biqi Ilham Baihagi (kelas IV),
pada 29 April 2010
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di SD SAUNG penulis dapat menyimpulkan bahwa di@anperbedaan keduanya

adalah sebagaimana tabel dibawah in

No. | Sekolah Formal Secara Umum Sekolah dengan Konsep Sekolah
Alam
1. | Kelas dengan bangunan tembd&elas berupa saung, dengan model
dilengkapi meja dan kursi semi terbuka dan alas tikar,
pembelajaran secara lesehan.
2. | Ada ketentuan seragam sekoldPakaian bebas
setiap hari

3. | Tugas mata pelajaran yang cukuprientasinya lebih pada pemahaman

kompleks anak

4. | Pembelajaran banyak dilakukan diembelajaran dilakukan secara

dalam kelas seimbang antara di dalam dan dilyar
kelas.

5. | Tiap mata pelajaran terjadwal Pembelajaran desgaer web yaitu
mengkaitkan satu tema dengan
berbagai pelajaran.

6. | Pembelajaran masih  banyaturu selalu mengajak siswa sebagai

terpusat pada guru subyek berperan aktif dalam se:‘ap
kegiatan pembelajardh

Manajemen kelas sangat erat kaitannya dengan pejazel yang di

lakukan oleh guru, sehingga keberhasilan dalam gelagn kelas adalah

membantu lancarnya proses pembelajaran. Dengaryagenbedaan-perbedaan

di atas, penulis menyimpulkan bahwa manajemen kpkda SD SAUNG

memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:

1. Kelas dengan desain saung

Belajar di saung kelas dengan model semi terbulenjadikan siswa

tidak jenuh dan tidah mudah bosan, karena suasaramtal dengan alam.

Siswa bebas bergerak sehingga suasana pembelajaitanyaman. Dan guru

lebih mudah dalam melakukan pengelolaan kelas.

19 Kesimpulan wawancara dengan wali kelas I, I, II1.
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2. Pembelajaran dilaksanakan sedadoor danoutdoor

Pelaksanaan pembelajaran di SD SAUNG tidak monotihn
laksanakan di dalam kelas, kegiatan khas dari SDON8A yaitu pembelajaran
secaraoutdoor menjadikan siswa selalu kreatif, pengembangankéogian
daya cipta, serta pengembangan kepemimpinan dengatibound
mengembangkaskill siswa dengan pembelajaran pendukung, sepmrking,
gardening, campingan lain-lain.

3. Suasana kelas selalu menyenangkan

Prinsip pembelajaran di SD SAUNG adal&in learning belajar
bukanlah beban, sehingga siswa selalu betah jikka dadsekolah, Metode
penyampaian pembelajaran dan juga pengelolaan #elagan cara bermain
maupunaction learningakan mampu memberikasut putyang berkualitas
daya ingat yang tidak hanya berjangka pendek, itetgp berjangka panjang.
Yang juga ditanamkan di SD SAUNG bahwa pelajarangyada bukanlah
hanya untuk mengejar nilai, namun yang terpentigigladn memahami
seberapa jauh proses belajar tersebut dapat ditiikiaa diterapkan dengan
baik *°

4. Siswa lebih aktif dan kritis

Pembentukan karakter dengan menanamkan nilai-agama Islam
sejak dini menjadikan siswa memiliki akhlak yangkba&endidikan yang
membebaskan yang diterapkan di SD SAUNG menjadskama lebih kritis
dan cepat tanggap dalam menghadapi permasalahan.

Pelaksanaan manajemen kelas di SD SAUNG dalam peagasiswa,
guru tidak merasakan kesulitan, karena siswa seéajak untuk berperan
aktif, sehingga menumbuhkan kesadaran siswa dalasnpehlaku.
Pembentukan organisasi siswa yang ada di SD SAUNgatim jiwa
kepemimpinan, kemandirian siswa, dan juga menukdiuh rasa

tanggungjawab dan gotong royong.

% Wawancara dengan Ibu Santi selaku kepala sekdalSSUNG, pada Jum'at, 26
Maret 2010 di kantor SAUNG

2L Wwawancara dengan bapak Adi Sucipto, wali murid Bégi llham Baihagi (kelas V),
pada 29 April 2010
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5. Siswa memahami pelajaran tidak hanya secara teori

Pada dasarnya sekolah alam mencoba mengajak siswak u
memaknai konsep fitrah, di mana sekolah bukan dafagai beban, tetapi
realitas kehidupan yang karenanya ilmunya dapaplikésikan dalam
kehidupan sehari-hari.

6. Hubungan yang interaktif antara guru, siswa, damgtua.

Dalam pengelolaan siswa bimbingan dan pembinaarg ysslalu
dilakukan oleh guru menumbuhkan interaksi yang kakaiif, menjadikan
siswa akrab dengan guru, karena guru adalah terakjab mereka tanpa
mengurangi rasa ketakdziman siswa terhadap gumudBagan raport sebagai
buku penghubung antara guru dan wali murid dan jagaran dua bulan
sekali yang disampaikan guru kepada orangtua tepkakembangan ibadah,
akhlak dan penguasaan materi secara keseluruhan ra&mudahkan wali
murid untuk mengetahui perkembangan anak. Dan jagan terjalin
silaturrahmi antara pihak SAUNG dan semua orangriuad.

7. Lingkungan sekolah yang menyehatkan

Suasana kelas dan lingkungan sekolah yang asriadedtxelilingi
berbagai macam pepohonan dan jauh dari keramaeacara siklus biologis,
adanya jenis penunjang tanaman atau tumbuhan akaghasilkan kadar
oksigen yang positif akan mampu memaksimalkan paran kerja otak,
terutama ketika dituntut untuk menyaring hasil iaksi pembelajaran.

Dengan berbagai keunggulan diatas meskipun di SJNEA belum
terdapatout put atau lulusan sebagai bukti hasil pembelajaran, unarf8D
SAUNG mampu membuktikan kemampuannya dengan sisarapm mengikuti
evaluasi baik dari guru (sekolah) ataupun evalpasibelajaran dari DIKNAS,
dengan usianya yang masih dini SD SAUNG berani miemigan siswa siswinya
mengikuti beberapa kompetisi di daerah Ungaran S$amarang. SD SAUNG
mampu meraih juara Ill lomba baca tulis AL-Qur'amgkat SD se-Ungaran, juga
ikut mendelegasikan lomba mewarnai, lomba bahaggrisn Dengan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki, di harapkan SD SAUNG maehiildaya saing, demi

terwujudnya visi dan misi Sekolah Alam Ungaran ($¥).
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D. Upaya Meningkatkan Keunggulan Komperatif yang Dimiliki dalam
Pelaksanaan Manajemen Kelas di SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG)
Semarang.

Dari keunggulan yang dimiliki dalam pelaksanaan aj@men kelas di SD
SAUNG, guru selalu berupaya untuk meningkatkan ggulan komperatif dalam
pelaksanaan manajemen kelas, hal ini juga sebggmya dalam membantu
mengembangkan kegiatan pembelajaran.

Hal-hal yang diperhatikan oleh guru di SD SAUNG adal
mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah:

1. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan ubantkepada para
pendidik khususnya guru agar dapat melakukan prpsethelajaran secara
professional.

2. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatag lyarus dilakukan oleh
peserta didik secara berurutan untuk mencapai kiemgedasar.

3. Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus s#sogan hierarki konsep
materi pembelajaran.

4. Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaramaldimhengandung dua
unsurr ciri yang mencerminkan pengelolaan belajswas yaitu kegiatan
siswa dan matef?

Sedangkan upaya para guru dalam meningkatkan kelamygomperatif
dalam pelaksanaan manajemen kelas pada proses lmetajgajar diantaranya:

1. Menjaga konsistensi

Guru yang ada di SD SAUNG selalu berusaha untulsikten dalam
menegakkan aturan dan menjalankan prosedur dalargetoéa kelas, baik itu
dalam pengaturan siswa ataupun dalam pengaturiitagas

2. Mencegah perilaku menyimpang

Untuk menjaga agar pembelajaran tetap berlangsengash kondusif
guru di SD SAUNG selalu meminimalisir adanya garaggdi dalam kelas.
Tindakan kelas seorang guru akan efektif apabita gapat mengidentifikasi

dengan tepat masalah yang sedang dihadapi, sehgquggadapat memilih

22 Dekumentasi SD SAUNG
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strategi penanggulangan yang tepat. Karena dalasepipembelajaran makin
baik guru mengenal siswa makin besar kemungkinan gotuk mencegah

terjadinya penyimpangan. Sebaliknya yang frustaseika tidak mendapatkan
perhatian guru dan semestinya, sangat mungkindiegeserta didik yang

akan melakukan penyimpangan atau pelanggaran.

. Mengoptimalkan penggunaan fasilitas kelas atauplalah

Dalam mengelola kelas guru selalu menggunakanakdatperaga
sebagai media pembelajaran, sebagai upaya menagkpembelajaran baik
yang dilakukan secafadoor ataupunoutdoor, oleh karena itu guru berusaha
mengoptimalkan dalam penggunaan fasilitas kelagatasekolah.

. Mengembangkan tanggungjawab siswa

Sebagai upaya meningkatkan keunggulan dalam Eelaks
manajemen kelas di SD SAUNG, guru selalu mengenkaang
tanggungjawab siswa, untuk menumbuhkan kesadasava sebagai warga
kelas, disini guru selalu mengajak siswa untuk &enp aktif. Diantaranya
dengan adanya pengorganisasian kelas, penugasan atsupun pembagian
kelompok?®
. Selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran daampegmgelolaan kelas.

Dalam pembelajaran guru selalu melakukan inovasmhelajaran
tidak melulu dilakukan di kelas, tetapi sesuai @ndemauan anak dan
kesepakatan kelas, guru selalu mendampingi meraikandbelajar. Sehingga
kelaspun tidak terasa kaku, dan pembelajaran Dedeulan dengan efektif.

. Meningkatkan kerjasama antara guru, sekolah, otaagdan masyarakat
dalam melakukan pengawasan terhadap siswa.

Kondisi pribadi siswa ketika di dalam kelas sangigengaruhi oleh
kondisi mereka ketika di rumah ataupun di sekot@bh karena itu untuk
mengawasi perkembangan siswa guru selalu bekemasgengan semua
warga sekolah dan juga orangtua dengan adanyampenterutin dua bulan

sekali antara pihak sekolah dan orang*fua.

2 Wawancara dengan wali kelas Il
24 Wawancara dengan kepala sekolah, pada tanggab2é 9010
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Dengan adanya upaya-upaya tersebut, guru di SDN&AWelalu
berusaha meningkatkan kemampuannya dalam mengkil&es, dengan
kerjasama antara semua warga sekolah dan oranguud diharapkan guru
mampu meningkatkan keunggulan-keunggulan yang i#limn8D SAUNG
terutama dalam pengelolaan kelas, agar tercapartiypembelajaran. Dengan
pembelajaran yang efektif akan menjadikan siswa itilendaya saing

sebagai upaya mencapai visi, misi dan tujuan skkola



